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ABSTRAK

Fatkhul Khasanal Fikri. 2020. Penanaman Nilai Religius pada Siswa
dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di MA Salafiyah Syafi’iyah Proto
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Moh. Nurul Huda, M. Pd. I.

Kata Kunci: Penanaman Nilai, Religius, Akidah Akhlak.

Dekadensi moral khususnya dikalangan para pelajar sudah tidak bisa
dihindari lagi saat ini. Hal ini ditandai dengan banyak sekali kasus-kasus yang
terjadi dikalangan para pelajar yang berprilaku di luar batas kesopanan dan
kesusilaan. Untuk itu Perlu adanya penanganan, salah satu yag dapat dilakukan
adalah dengan menanmkan nilai religius melalui pembelajaran akidah akhlak,
hal ini dapat mebentukan watak dan kepribadian peserta didik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses
penanaman nilai religius pada siswa dalam pembelajaran akidah akhlak MA
Salafiyah Syafi’iyah Proto? dan apa saja faktor pendukung dan penghambat
dalam penanaman nilai religius pada siswa dalam pembelajaran akidah akhlak
MA Salafiyah Syafi’iyah Proto?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
megetahui proses penanaman nilai religius pada siswa dalam pembelajaran
akidah akhlak MA Salafiyah Syafi’iyah Proto dan mendeskripsikan apa saja
faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai religius pada siswa
dalam pembelajaran akidah akhlak MA Salafiyah Syafi’iyah Proto.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknis analisis data yang digunakan
adalah dengan analisis data secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penanaman nilai religius dalam
pembelajaran diawali dengan guru menyiapkan materi dan RPP dan silabus yang
telah disisipkan penanaman nilai religius. Pada prosese pembelajaran guru
menggunakan strategi, pendekatan dan metode untuk membantu penanaman
nilai religius. Selain itu nilai religius ini tidak hanya ditanamkan dalam
pembelajaran akidah akhlak tetapi juga melalui kegiatan di madrasah.
Penanaman nilai religius ini diterapkan dengan menggunakan metode yang
berbeda-beda yaitu metode pembiasaan, metode keteladanan, malalui arahan dan
bimbingan, melalui nasihat dan motivasi, melalui hadiah dan hukuman.
Selanjutnya proses terakhir adalah melakukan evaluasi untuk melihat sejauh
mana pengetahuan keagamaan dan prilaku siswa, apakah penanaman nilai ini
sudah menjadi pembiasaan atau belum. Adapun faktor yang mendukung
penanaman nilai religius nilai religius pada siswa dalam pembelajaran akidah
akhlak meliputi: Kerjasama warga madrasah, Kegiaan keagamaan, Sarana dan
prasarana yang menunjang, dan Lingkungan madrasah. Sedangkan Faktor yang
menghambat penanaman nilai religius nilai religius pada siswa dalam
pembelajaran akidah akhlak meliputi: Pengaruh teman, Pergaulan di luar
madrasah, dan Perkembangan budaya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dekadensi moral merupakan pengikisan jati diri yang terkait
merosotnya tentang nilai-nilai keagamaan, nasionalisme, nilai sosial budaya
bangsa, dan perkembangan moralitas individu. Fenomena ini menimbulkan
kekhawatiran sehingga sangat penting dan diperlukan pendekatan yang lebih
serius dalam memperkokoh jati diri generasi muda melalui pendidikan moral
dan budaya. Dekadensi moral atau kemerosotan moral saat ini tidak hanya
melanda kalangan dewasa melainkan juga telah menimpa kalangan pelajar.*

Merosotnya nilai-nilai moral dan karakter remaja ini dapat dilihat dari
beberapa kejadian dan prilaku tindakan kriminal yang semakin merebak
dalam berbagai jenis, bentuk dan polanya yang sering dijumpai dalam media
massa dan elektronik seperti perkelahian antar pelajar yang berdampak
kematian, tidak menghormati orang tua dan guru, berbicara kasar, banyak
pelajar yang membolos ketika jam sekolah, penggunaan obat terlarang
(narkotika, ekstasi dan sejenisnya), kebut-kebutan dijalan raya, pencurian,
pemerkosaan, pecandu minuman keras, seks bebas dan prilaku yang
melanggar etika dan norma susila lainya.? Dekadensi moral yang ditunjukan

oleh sebagian generasi muda tersebut, menjadi sesuatu yang disayangkan dan

! Dea Kantri Nurcahya, “Analisis Dekadensi Moral dalam Pembelajaran PPKn” (Malang:
Jurnal Civic Hukum, No. 2, November, IV, 2019), him. 115.

2 Audah Mannan, “Pembinaan Moral dalam Membentuk Karakter Remaja” (Luwu: Jurnal
Aqgdah-Ta, No. 1, 111, 2017), him. 60.



bahkan mencoreng kredibilitas dan kewibawaan dunia pendidikan. Para
pelajar yang seharusnya menunjukan sikap dan perbuatan yang bermuatan
akhlak mulia justru menunjukan tingkah laku yang sebaliknya.®

Salah satu penyebab timbulnya dekadensi dikalangan pelajar yaitu
disebabkan oleh kecanggihan cyberspace seperti internet dan media massa
selain menyuguhkan informasi-informasi positif dalam mendukung tumbuh
dan berkembangnya kesadaran masyarakat akan demokrasi. Namun disisi
lain, kecanggihan cyberspace pada saat inijuga dapat membahayakan
perkembangan kepribadian, sikap dan perilaku moral bagi para penggunanya
karena selain menyuguhkan informasi positif juga menyuguhkan hal negatif
berupa sajian situs-situs cabul (cyberporns) yang dapat merusak akhlak.
Seperti berbagai tayangan yang fulgar, erotis dan mengumbar aurat dari
berbagai macam media massa dan telah berlangsung terus-menerus dalam
kehidupan sehari-hari dilingkungan masyarakat Kkita. Tayangan-tayangan
yang tidak mendidik dan jauh dari nilai-nilai moral tersebut dengan
mudahnya dapat dilihat dan dinikmati oleh siapa saja tidak terkecuali oleh
anak-anak kita.*

Dalam menghadapi dekadensi moral sekolah mempunyai peranan
cukup penting dalam membentuk kepribadian serta tingkah laku moral siswa

yaitu dengan memberikan pemahaman sebagai benteng pertahanan kepada

3 Mochamad Iskarim, “Dekadensi Moral di Kalangan Pelajar (Revitalisasi Strategi PAI dalam

Menumbuhkan Moralitas Generasi Bangsa)” (Pekalongan: Jurnal Edukasia Islamika, No. 1,
Desember, I, 2016), him. 3.

74.

4 Muchson dan Samsuri, Dasar-Dasar Pendidikan Moral (Yogyakarta: Ombak, 2013), him.



anak agar terhindar dari jeratan negatif perkembangan teknologi modern.
Oleh karena itu sebagai antisipasi terhadap dampak negatif tersebut, lembaga
pendidikan selain memberikan bekal ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
(IPTEKS), sekolah juga memberikan ilmu yang mampu membentuk manusia
Indonesia yang berkepribadian, bermoral, beriman dan bertakwa terhadap
tuhan yang maha esa.

Sebagai upaya sekolah dalam membentuk siswa yang berkepribadian,
bermoral, beriman dan bertakwa terhadap tuhan yang maha esa lembaga
pendidikan memerlukan pendidikan yang dapat menunjang tercapanya tujuan
tersebut salah satunya adalah melalui pembelajaran akidah akhlak.
Pembelajaran akidah akhlak di sekolah sangat penting karena merupakan
salah satu faktor yang membentuk karakter religius siswa serta menentukan
dalam pembentukan watak dan kepribadian peserta didik. Materi pelajaran
akidah akhlak ini berisikan tentang keimanan dan akhlak terpuji, dengan
tujuan akan terbentuknya tata pribadi peserta didik yang muttagin.®

Akan tetapi di saat ini pembelajaran akidah akhlak di sekolah belum
maksimal karena banyak kasus guru hanya terlalu fokus dalam memahamkan
materi saja tanpa menghayati serta mengamalkan nilai-nilai di dalamnya, hal
ini menyebabkan karakter siswa di zaman sekarang jauh dari nilai-nilai
religius. Padahal apabila pendidikan nilai ditanamkan di sekolah secara baik,
dan tertib bukan suatu hal yang mustahil akan bisa menciptakan kehidupan

yang baik bagi peserta didik. Peserta didik akan dengan mudah mengerjakan

% Miftah Anugrah Nasution, “Model Pendidikan Akhlak di MTs. Al Wasliyah 63 Punggulan

Air Joman Kabupaten Asahan” (Sumatera Utara: Jurnal Edu-Riligia, No. 1, Januari, I, 2017),
him. 76.



tugas-tugas mereka dengan lancar, bahkan mereka dapat terhindar dari
perbuatan tercela, karena mereka sudah mempunyai filter yang kuat yakni
nilai-nilai karakter religius.

Dari hal tersebut di atas, dapatlah dimengerti bahwa penanaman akan
nilai-nilai religius bagi seseorang itu sangat besar pengeruhnya dalam
menentukan pembangunan karakter, sikap, perbuatan dan tingkah laku hidup
di dunia ini. Untuk itulah penanaman akan nilai religius itu dikatakan sangat
penting untuk membantu peserta ddik menghadapi kehidupan kedepanya.
Usaha-usaha dalam penanaman nilai religius bagi para peserta didik tesebut
dilakukan sekolah selain dalam pembelajaran sehari-hari juga didukung
melalui kegiatan-kegiatan tambahan yang dapat menunjang. Seperti halnya
yang dilakukan di MA Salafiyah Syafi’iyah Proto, dengan adanya kegiatan
yang dapat menunjang tersebut diharapkan dapat membantu dalam
menanamkan nilai religius pada siswa sehingga mampu meningkatkan
pemahaman siswa dan mencegah pengaruh dekadensi moral terhadap siswa.

Seperti yang telah peneliti kemukakan di depan bahwa untuk
menghasilkan peserta didik yang berkepribadian, bermoral, beriman dan
bertakwa dibutuhkan agama sebagai landasannya, dilihat dari hal itu maka
peneliti memilih MA Salafiyah Syafi’iyah proto kecamatan kedungwuni
kabupaten pekalongan sebagai tempat penelitian. Ini dikarenakan moralitas
siswa disini cukup baik hal ini terjadi karena madrasah ini merespon masalah
kemerosotan moral atau dekadensi moral di atas dengan cara memasukannya

dalam kegiatan sehari-hari mereka sehingga melahirkan peserta didik yang
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memilki akhlak dan budi pekerti yang baik. Hal tersebut diwujudkan dengan
banyaknya kegiatan bernuansa religius, seperti pembacaan ayat-ayat suci al-
Quran sebelum jam pertama, pembiasaan Salat duha berjamaah, pembiasaan
Salat duhur berjamaah dan banyaknya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di
madrasah ini seperti qiro’ah, klub bahasa, dan rebana. Selain itu ada juga
program khusus yaitu tahfizul quran dan pengabdian masyarakat.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih
dalam mengenai proses penanaman nilai religius di MA Salafiyah Syafi’iyah
Proto. Dengan ini peneliti akan menelitinya dalam bentuk skripsi yang
berjudul “Penanaman Nilai Religius pada Siswa dalam Pembelajaran
Akidah Akhlak di MA Salafiyah Syafi’iyah Proto Kecamatan

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah.

1. Bagaimana penanaman nilai religius pada siswa dalam pembelajaran
akidah akhlak di MA Salafiyah Syafi’iyah Proto Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan.

2. Apa faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai religius pada
siswa dalam pembelajaran akidah akhlak di MA Salafiyah Syafi’iyah

Proto Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui penanaman nilai religius pada siswa dalam
pembelajaran akidah akhlak di MA Salafiyah Syafi’iyah Proto

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai
religius pada siswa dalam pembelajaran akidah akhlak di MA Salafiyah
Syafi’iyah Proto Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan

manfaat bagi penulis sendiri dan pembacanya. Adapun manfaat penelitian ini

antara lain.

1. Kegunaan Teorietis
a. Memberikan kontribusi pemikiran pada dunia pendidikan khususnya

pendidikan islam, tentang penanaman nilai religius pada siswa dalam
pembelajaran akidah akhlak di MA Salafiyah Syafi’iyah Proto
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

b. Dapat menambah literatur refrensi yang dapat dijadikan bahan
informasi bagi mahasiswa yang akan mengambil permasalahan
serupa.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagli guru, menambah wawasan dan pengetahuan dalam

meningkatkan ~ penanaman nilai religius pada siswa dalam
pembelajaran akidah akhlak.

b. Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan
secara langsung tentang penanaman nilai religius pada siswa dalam

pembelajaran akidah akhlak.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, vyaitu jenis
penelitian yang dilakukan secara intensif terperinci dan mendalam
terhadap suatu organisasi, lembaga dan gejala tertentu.® Dengan
menggunakan jenis penelitian ini dapat menentukan pengumpulan data
dan informasi tentang bagaimana penanaman nilai religius pada siswa
dalam pembelajaran akidah akhlak serta faktor pendukung dan
penghambat penanaman nilai religius pada siswa dalam pembelajaran
akidah akhlak di MA Salafiyah Syafi’iyah Proto kedungwuni kabupaten
pekalongan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Kualitatif, yaitu penelitian yang berangkat dari inkuiri naturalistik yang
temuan-temuanya tidak diperoleh dari prosedur penghitungan secara
statistik.” Peneliti mencoba untuk mendeskripsikan hasil penelitian yang
berupa tentang penanaman nilai religius pada siswa dalam pembelajaran
akidah akhlak serta faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai
religius pada siswa dalam pembelajaran akidah akhlak di MA Salafiyah

Syafi’iyah Proto kedungwuni kabupaten pekalongan.

® Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), him. 120.
7 Basrowi dan suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him.
22.



2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian : MA Salafiyah Syafi’iyah Proto Kec.
Kedungwuni Kab. Pekalongan
b. Waktu Penelitian : 16-21 Juli 2020
3. Sumber Data
Dalam Penelitian ini terdapat dua sumber data yaitu: sumber data
primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini
adalah guru mapel akidah akhlak di MA Salafiyah Syafi’iyah Proto
kedungwuni kabupaten pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini
adalah buku, jurnal, dokumen yang relevan dengan judul penelitian
dan narasunber selain sumber data primer.
4. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini ada
tiga yaitu: observasi, wawanvara, dokumentasi.
a. Observasi
Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku

dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara



langsung.® Dalam penelitian ini metode observasi peneliti gunakan
untuk mengamati proses penanaman nilai religius dalam
pembelajaran akidah akhlak dengan cara mengamati langsung
terhadap siswa dan guru mata pelajaran akidah akhlak baik ketika
dalam proses belajar mengajar berlangsung atau di luar proses
kegiatan belajar mengajar. Adapun objeknya yang peneliti amati
adalah siswa dan guru mata pelajaran akidah akhlak di MA
Salafiyah Syafi’iyah Proto kedungwuni kabupaten pekalongan.
b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses
tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan
datang dari pihak yang mewancarai dan jawaban diberikan oleh yang
diwawancara.’ Dalam penelitian ini metode wawancara peneliti
gunakan untuk mengetahui hal-hal mendalam dari responden untuk
mengmpulkan data tentang penanaman nilai religius pada siswa
dalam pembelajaran akidah akhlak serta faktor pendukung dan
penghambat penanaman nilai religius pada siswa dalam
pembelajaran akidah akhlak di MA Salafiyah Syafi’iyah Proto
kedungwuni kabupaten pekalongan.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan

8 Basrowi dan suwandi, Memahami Penelitian ... him. 11.
® Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penellitian & Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), him. 105.
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masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap,
sah dan bukan berdasarkan perkiraan.'® Dalam penelitian ini metode
dokumentasi peneliti gunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan penanaman nilai religius pada siswa dalam
pembelajaran akidah akhlak serta faktor pendukung dan penghambat
penanaman nilai religius pada siswa dalam pembelajaran akidah
akhlak di MA Salafiyah Syafi’iyah Proto kedungwuni kabupaten
pekalongan.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, caatan lapangan dan
dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menuysun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membawa kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan
orang lain.!! Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman yang mana terdapat empat proses vyaitu: reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi).

10 Basrowi dan suwandi, Memahami Penelitian ... him. 158.
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 329.
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a. Pengumpulan data

Kegiatan utama dalam setiap penelitian adalah mengumpulkan
data. Pengumpulan data bisa dengan observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi).*?
Dalam hal ini peneliti mencari data tentang bagaimana penanaman
nilai religius pada siswa dalam pembelajaran akidah akhlak di MA
Salafiyah Syafi’iyah Proto serta tentang faktor pendukung dan
penghambat penanaman nilai religius pada siswa dalam
pembelajaran akidah akhlak di MA Salafiyah Syafi’iyah Proto.
Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti  untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.*3

Data yang direduksi yaitu berupa hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi yang telah didapatkan untuk dipilih hal-hal pokok
mengenai penanaman nilai religius pada siswa dalam pembelajaran
akidah akhlak di MA Salafiyah Syafi’iyah Proto. Reduksi data

dimaksudkan untuk memperoleh data yang lebih fokus dan tajam,

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019),

him. 322.

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019),

him. 325.



12

karena data yang menumpuk belum memberikan gambaran yang
jelas.
Penyajian data

Mengolah data setelah jadi, yang sudah seragam dalam bentuk
tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas, suatu matriks
kategorisai sesuai dengan tema-tema yang sudah dikelompokan dan
dikategorikan, kemudian dipecah lagi kedalam subtema.'* Penyajian
data dilakukan dengan menyajikan data tentang penanaman nilai
religius pada siswa dalam pembelajaran akidah akhlak di MA
Salafiyah Syafi’iyah Proto yang sudah diolah dan memiliki alur tema
yang jelas sehingga mudah difahami dan dimengerti pembaca.
Menarik kesimpulan atau verifikasi

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti, yang kuat
untuk mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya, tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal ini didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneiti kembal ke
lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.*®

Proses ini digunakan sebagai upaya untuk mendeskripsikan

secara sistematis data hasil akhir penelitian mengenai penanaman

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019),

him. 327.

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019),

him. 329.
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nilai religius pada siswa dalam pembelajaran akidah akhlak di MA

Salafiyah Syafi’iyah Proto.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam
penyusunan skripsi ini, maka disusun materi pembahasan secara sistematis
dalam lima bab yang saling terkait, pembahasan dalam skripsi ini adalah:

Bab 1. Pendahuluan. Bab ini meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, Kegunaan penelitian, metode penelitian,
dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il. Landasan teori: Bab ini menguraikan beberapa sub bab. Sub
bab pertama berisi deskripsi teori yang membahas tentang penanaman nilai
religius. Sub bab kedua berisi deskripsi teori tentang pembelajaran akidah
akhlak. Sub bab ketiga berisi tentang penelitian yang relevan. Sub bab
keempat, berisi tentang kerangka berpikir.

Bab Ill. Hasil Penelitian meliputi: tata letak sekolah dan keadaan
geografis, sejarah singkat berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi,
keadaan guru, siswa dan karyawan serta keadaan sarana dan prasarana yang
ada di MA Salafiyah Syafi’iyah Proto. Bagian kedua yang meliputi: proses
penanaman nilai religius dalam pembelajaran akidah akhlak di MA Salafiyah
Syafi’iyah Proto. Bagian ketiga meliputi faktor pendukung dan penghambat
penanaman nilai religius dalam pembelajaran akidah akhlak di MA Salafiyah

Syafi’iyah Proto.
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Bab IV. Analisis Hasil Penelitian meliputi: Pertama, analisis proses
penanaman nilai religius pada siswa dalam pembelajaran akidah akhlak di
MA Salafiyah Syafi’iyah Proto. Kedua, analisis faktor pendukung dan
penghambat penanaman nilai religius pada siswa dalam pembelajaran akidah
akhlak.

Bab V. Penutup terdiri dari simpulan dan saran tentang penanaman
nilai religius pada siswa dalam pembelajaran akidah akhlak di MA Salafiyah
Syafi’iyah Proto kedungwuni kabupaten Pekalongan.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, daftar riwayat hidup, dan

lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian mengenai
penanaman nilai religius pada siswa dalam penbelajaran akidah akhlak di MA
Salafiyah Syafi’iyah Proto. Maka dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1. Penanaman nilai religius dalam pembelajaran diawali dengan guru
menyiapkan materi dan RPP dan silabus yang telah disisipkan penanaman
nilai religius. Pada prosese pembelajaran guru menggunakan strategi,
pendekatan dan metode untuk membantu penanaman nilai religius. Selain
itu nilai religius ini tidak hanya ditanamkan dalam pembelajaran akidah
akhlak tetapi juga melalui kegiatan di madrasah. Penanaman nilai religius
ini diterapkan dengan menggunakan metode yang berbeda-beda yaitu
metode pembiasaan, metode keteladanan, malalui arahan dan bimbingan,
melalui nasihat dan motivasi, melalui hadiah dan hukuman. Selanjutnya
setelah nilai religius ditanamkan baik dalam kegiatan pembelajaran maupun
di luar kegiatan pembelajaran proses terakhir adalah melakukan evaluasi
untuk melihat sejauh mana pengetahuan keagamaan dan prilaku siswa,

apakah penanaman nilai ini sudah menjadi pembiasaan atau belum.

103
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2. Faktor yang mendukung penanaman nilai religius nilai religius pada siswa
dalam pembelajaran akidah akhlak meliputi: Kerjasama warga madrasah,
Kegiaan keagamaan, Sarana dan prasarana yang menunjang, dan
Lingkungan madrasah. Adapun Faktor yang menghambat penanaman nilai
religius nilai religius pada siswa dalam pembelajaran akidah akhlak
meliputi: Pengaruh teman, Pergaulan di luar madrasah, dan Perkembangan
budaya.

B. Saran

Berdasarkan rangkaian pembahasan serta kesimpulan, maka dengan segenap

kerendahan hati, peneliti memberikan masukan dan saran pertimbangan dalam

penanaman nilai religius di MA Salafiyah Syafi’iyah Proto yaitu sebagai berikut.

Q 1. Bagi MA Salafiyah Syafi’iyah Proto, agar selalu meningkatkan kualitas

O/‘ pendidikan khususnya dalam penanaman nilai religius kepada siswanya agar
dapat membentuk lulusan yang memiliki budi pekerti baik.

2. Bagi guru dalam melaksanakan penanaman nilai religiu hendaknya dilakukan
dengan penuh tanggung jawab dan sepenuh hati sehingga dapat tercapai
tujuan yang diharapkan.

3. Bagi siswa hendaknya selalu mematuhi peraturan yang telah dibuat di MA

Salafiyah Syafi’iyah Proto agar terciptanya lingkngan madrasah yang baik.
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NIM 12021116054
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dalam karya ilmiah saya int
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